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ABSTRAK
Restu, Evi Novia “Perencanaan Dan Perancangan 

Balai Nilai Budaya Palembang”
Kebudayaaan Indonesia merupakan warisan yang patut dijaga, tetapi 

dampak globalisasi menjadi masalah bagi kelestariannya. Banyak upaya yang 
dilakukan Pemerintah untuk melestarikan dan mengembangkannya, salah satunya 
yaitu dengan membuat sarana dan prasarana budaya di setiap daerah. Sayangnya, 
Pemerintah Palembang belum banyak berupaya demi kelestarian kebudayaan, 
terutama pada budaya yang tidak berwujud (nilai budaya). Pada masyarakatnya 
terutama di lingkungan generasi muda yang lebih tertarik pada budaya asing. Hal 
ini merupakan kritik terhadap pemerintah, masyarakat, dan diri sendiri karena 
budaya sendiri telah banyak diabaikan akibat pengaruh globalisasi. Sesuai dengan 
prinsip otonomi daerah yang berusaha mengembangkan potensi daerah masing- 
masing, oleh karena itu, perlu suatu wadah pelestarian dan pengembangan nilai 
budaya dalam wujud Balai Nilai Budaya Palembang yang bertugas untuk 
mengkaji aspek-aspek nilai budaya agar terjaga keberadaan dan kelestariannya.

Balai Nilai Budaya Palembang ini juga ini menyediakan galeri nilai budaya, 
galeri bagi seniman dan budayawan, teater, area pagelaran indoor dan outdoor, 
area berlatih seni dan keterampilan budaya agar budaya selalu berkembang dan 
tidak ditinggalkan oleh masyarakat Kota Palembang. Tema dasar yang 
diimplementasikan ke dalam perancangan adalah Menghidupkan Nilai Budaya 
Palembang.

Kata kunci: Kebudayaan, Nilai Budaya, Palembang
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ABSTRACK
Restu, Evi Novia “Planning and Design of 

Palembang Intagible Culture Center ”
Indonesian cultures is a legacy that should be preserved, but the impact of 

globalizalion an issue for suslainubilily. Many of the ejforls made by the 
government to preserve and develop it, one of them is to create cultural 
infrastructure in every region. Unfortunately, the government of Palembang has 
not been attempted for the preservation of culture, especially the inlangible 
culture. In the society, especially in the younger generation is more interested in 
foreign cultures. This is a criticism of the government, society, and themselves for 
their own culture has been largely ignored due to the influence of globalization. 
In accordance with the principle of local autonomy which see/cs t o develop the 
potential of each area, therefore, need a preservation area and development of 
cultural values in the form of Palembang Intagible Culture Center assigned to 
examine aspects of inlangible culture in order to awake the existence and 
sustainabilily.

Palembang Intagible Culture Center also provide cultural gallery, gallery 
for artists, theater, indoor and outdoor performance area, practice area of arts 
and cultural skills that culture is always evolving and not abandoned by the 
people of Palembang. The basic theme is implemented inlo the design is Turning 
Palembang Intagible Culture.

Keyword: Culture, Intagible Culture, Palembang
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kebudayaan dalam masyarakat terbentuk melalui peijalanan sejarah 

sudah turun-temurun sejak dahulu. Pada proses sejarahyang panjang dan
inilah terdapat peninggalan-peninggalan yang eksis atau terekam sampai

sekarang yang kemudian menjadi warisan budaya. Warisan budaya, menurut 

Davidson (1991:2) diartikan sebagai ‘produk atau hasil budaya fisik dan 

tradisi-tradisi yang berbeda dan prestasi-prestasi spiritual dalam bentuk nilai 

dari masa lalu yang menjadi elemen pokok dalam jatidiri suatu kelompok atau 

bangsa’'. Jadi warisan budaya merupakan hasil Budaya Fisik (tcingible) dan
lalu yang sangat perlu dijagaNilai Budaya (intangible) dari masa 

kelestariannya.
Di Indonesia, dalam mempertahankan keberadaan Nilai Budaya 

dibuatlah Permendikbud No. 53 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata 

Keija Balai Pelestarian Nilai Budaya serta Permendikbud No. 29 Tahun 2013 

tentang Rincian Tugas Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB). BPNB 

merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan yang berkedudukan di bawah Direktur Jenderal 

Kebudayaan. Di Indonesia terdapat sebelas BPNB yang mewadahi 2-3 

wilayah kerja dan Provinsi Sumatera Selatan sendiri termasuk dalam wilayah 

kerja dari BPNB Padang. Pengaturan wilayah kerja berdasarkan penekanan 

pengkajian unsur tradisi yang sama (prinsip-prinsip kerabat matrilineal) 

kurang dapat mengoptimalkan pelestarian pada Provinsi Sumatera Selatan 

khususnya Kota Palembang. Permasalahan lokasi yang jauh dan kurang 

tersedianya wadah bagi kelangsungan pelestarian nilai budaya Kota 

Palembang, mengingat banyak sekali kebudayaan Palembang yang mulai 

hilang keberadaannya. Adanya fasilitas pelestarian nilai budaya juga sejalan

Davison, G. dan C Mc Conville, A Heritage Handbook (St Leonard. NSW: Allen & Unwin, 
1991), hal 2, seperti dikutip oleh Burhanuddin Arafah. Warisan Budaya, Pelestarian, dan
Pemanfaatannya,” http://kebudayaan.kerndikbud.go.id/kki20l3/wp-contcnt/uploads/sites/46/2013/10/ 
burhanuddin-arafah_warisan-dan-pewarisan-budaya_unity-in-divcrsity_warisan-budaya-pelesatrian- 
dan-pemanfaatannya-.pdf (akses 10 Oktober 2013).
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dengan kewajiban daerah otonomi. Hal ini diperkuat melalui PP No. 38 

Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, 

Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota. 

Peraturan ini mempertegas bahwa kebudayaan merupakan urusan
urusan wajibpemerintahan baik urusan pemerintah pusat maupun 

pemerintahan daerah provinsi dan pemerintahan daerah kabupaten/kota.

Pemerintah kota memang sudah mempersiapkan ruang publik seperti

Pelataran Benteng Kuto Besak sebagai area kegiatan kesenian yang terbuka. 

Tetapi tidaklah lengkap jika tidak menyiapkan gedung untuk kegiatan seni 

tertutup karena tidak semua bentuk seni dapat digelar di ruang terbuka. 

Fasilitas Graha Budaya yang berada di Jakabaring yang berfungsi sebagai 

gedung budaya bukanlah milik Pemerintah Kota Palembang, tetapi milik 

Pemerintah Provinsi Sumatra Selatan. Selain itu lokasi yang sulit dijangkau

secara

yang berpengaruh pada jumlah pengunjung juga menjadi resiko bagi seniman 

dan budayawan Kota Palembang.

“Jika berpentas dan berpameran di Graha Budaya khawatir tidak ada 

pengunjung, sedangkan di auditorium RRI dan di hotel-hotel tentu akan 

membayar dengan mahal. Dan ini tidak akan dapat dipenuhi oleh seniman 

yang untuk biaya hidupnya saja masih amat sulit. Seniman yang berkarya 

untuk kepentingan seni mumi yang menampilkan karya-karya idealis patut 

dihargai sebagai pengimbang dan alternatif bagi perkembangan kesenian 

yang hanya mengumbar nafsu hiburan dan kesenangan (hedonis) belaka.”2

Oleh karena itu diperlukan Balai Nilai Budaya di pusat Kota Palembang 

yang tidak hanya sebagai tempat kegiatan inventarisasi dan sosialisasi 

program pemerintah tetapi juga mewadahi kegiatan kebudayaan di 

Palembang yaitu sebuah Balai Nilai Budaya Palembang yang memenuhi 

kegiatan pelestarian, pengembangan, dan pelatihan. Kegiatan ini diberikan 

agar fasilitas budaya ini dapat menjadi wadah pembelajaran dan hiburan 

masyarakat umum. Cerminan dari ‘nilai budaya Palembang’ diterapkan pada 

perancangan tugas akhir ini.

2 Pcntingnya Mcmbangun Gedung Kesenian Palembang,” Mandiri Posi, 20 Februari, 
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1.2 Rumusan Masalah
Pada saat sekarang ini, kegiatan sosialisasi skala besar misalnya bedah 

proposal, bimbingan teknis penelitian, lomba, lawatan sejarah/budaya, dialog 

budaya, pameran, workshop, festival kesenian tradisional, sinkronisasi 

program kebudayaan, seminar sejarah, dan temu tokoh di Palembang 

dilakukan di Hotel, Cunvenliun Cenler, dan tempat acara umum lainnya, 

sedangkan kegiatan seperti diadakannya festival permainan 

anak, festival komunitas adat, penayangan film, lomba penulisan, dan 

mendongeng sangat jarang sekali dilakukan. Tentunya jika ada tempat yang 

dapat mewadahi kegiatan inventarisasi dan sosialisasi yang dapat diakses oleh 

golongan masyarakat di Palembang, pelestarian nilai budaya akan 

berjalan optimal.
Adapun rumusan masalah yang timbul adalah :
a. Bagaimana merancang Balai Nilai Budaya Palembang untuk 

mewadahi kegiatan pelestarian, pengembangan, dan pelatihan nilai 

budaya.
b. Bagaimana merancang Balai Nilai Budaya Palembang yang 

wujudnya mengambil filosofi nilai budaya di Palembang.

tradisional anak-

semua

1.3 Tujuan

a. Menghasilkan suatu rancangan Balai Nilai Budaya Palembang untuk 

mewadahi kegiatan pelestarian, pengembangan, dan pelatihan nilai 

budaya.

b. Merancang Balai Nilai Budaya Palembang yang wujudnya 

mengambil filosofi nilai budaya di Palembang.

Dengan tercapainya tujuan di alas diharapkan adanya peningkatan 

kesadaran dan apresiasi masyarakat akan pentingnya nilai budaya Palembang 

serta wujud fisiknya yang memberikan identitas baru bagi Kota Palembang.

1.4 Ruang Lingkup

Adapun mang lingkup pada Balai Nilai Budaya Palembang ini yaitu 

sebuah wadah kegiatan yang menampung kegiatan program kerja 

pemerintahan yaitu inventarisasi dan kegiatan sosialisasi (pengembangan) 

serta fungsi tambahan sebagai wadah latihan budaya yang mengedepankan 
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bersifat edukatif, informatif, dan rekreatif.
terbuka adalah untuk

sebagai fasilitas publik yang 

Sasaran utama perencanaan bangunan dan area

masyarakat umum.
Inventarisasi yang dilakukan meliputi penelitian, pendataan, pemetaan 

sejarah budaya, dan perekaman. Pada kegiatan sosialisasi bersifat edukatif, 

rekreatif meliputi Bimbingan (Bedah Proposal daninformatif, dan
Bimbingan Teknis Penelitian), Lawatan Sejarah/Budaya, Dialog Budaya, 

Workshop dan Festival (Festival Kesenian Tradisional, Festival Permainan

Tradisional Anak-anak, Festival Komunitas Adat), Penayangan Film, Lomba

Penulisan/Mendongeng, Sinkronisasi Program Kebudayaan, Seminar Sejarah, 

dan Temu Tokoh, serta Pameran, Pertunjukan Kesenian dan Kegiatan

Pelatihan.

1.5 Metodologi Penulisan
Metode penulisan yang digunakan adalah metode analisa deskriptif 

yaitu mengadakan pengumpulan data kemudian dianalisa untuk memperoleh 

dasar perencanaan dan perancangan.

1.5.1 Data yang Dikumpulkan
a. Data lokasi yaitu Palembang, khususnya pada tapak kawasan 

Benteng Kuto Besak

b. Kajian nilai budaya Palembang

c. Kajian arsitektur tradisional di Palembang

d. Data observasi kegiatan di dalam kawasan Benteng Kuto Besak.

e. Data observasi studi preseden fungsi, kegiatan, arsitektur, 

struktur, dan utilitas.

f. Data Standar Ruang

1.5.2 Cara Pengumpulan Data
a. Studi literatur : Studi literatur melalui buku, jurnal, dan media 

internet tentang nilai budaya, lokasi dan tapak, arsitektur, stuktur, 
utilitas, dan standar ruang.

b. Studi Preseden : Studi terhadap bangunan sejenis atau yang 

mendekati fungsi, kegiatan, dan konsep arsitektur, struktur, serta 

utilitas yang direncanakan melalui observasi pribadi.
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c. Survey Lapangan : Pengamatan secara langsung ke kawasan untuk 

mperoleh persoalan tapak melalui observasi pribadi.

d. Interview : Pengumpulan data dengan tanya jawab dari pihak-pihak 

yang terkait seperti pegawai BPNB (Balai Pelestarian Nilai 

Budaya), praktisi budaya Sumatera Selatan, 

masyarakat umum.

me

seniman, dan

1.6 Sistematika Penulisan 

BABI PENDAHULUAN
Menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, metodologi penulisan, sistematika penulisan, dan kerangka berfikir.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Membahas menganai tinjauan literatur terkait judul, fungsi, tapak, 

arsileklural, strukural, utilitas, serta studi preseden dan objek yang direncanakan. 

BAB III PENDEKATAN PERANCANGAN
Berisikan dasar teori untuk mengatasi permasalahan atau tema 

perancangan yang digunakan. Serta elaborasi tema dan penerapan tema pada 

objek perancangan.

BAB VI ANALISA

Berisikan analisa fungsional, tapak, arsitektural, struktural, dan utilitas 

untuk mengasilkan gagasan yang digunakan sebagai konsep perancangan.

BAB V KONSEP

Mengimplementasikan gagasan yang diperoleh untuk menjadi suatu 

konsep yang digunakan ke dalam desain. Konsep tersebut fungsional, lapak, 
arsitektural, struktural, dan utilitas.
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